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ABSTRAK 

WAHYUDI. Peran Kepala KUA dalam Mengoptimalkan Motivas Kerjai 

Pegawai di Kecamatan Pulau Sembilan Kabupaten Sinjai. Skripsi. Sinjai: 

Program Studi Bimbingan Penyuluan Islam, Fakultas Ushuluddin dan 

Komunikasi Islam Universitas Islam Ahmad Dahlan (UIAD) Sinjai,2024. 

Penelitian ini bertujuan (1) Untuk mengetahui peran Kepala Kantor 

Urusan Agama (KUA) Kecamatan Pulau Sembilan dalam mengoptimalkan 

Motivasi kerja Pegawai. (2) Untuk mengidentifikasi kendala yang dihadapi oleh 

Kepala KUA Kecamatan Pulau Sembilan dalam upaya mengoptimalkan Motivasi 

kerja Pegawai    

Jenis penelitian ini adalah fenomenologi dengan pendekatan kualitatif. 

Subjek penelitian ini adalah Kepala KUA dan Pegawai   KUA di Kecematan 

Pulau Sembilan. Objek penelitian ini adalah Peran Kepala KUA dalam 

Mengoptimalkan Motivasi Pegawai  di Kecamatan Pulau Sembilan Kabupaten 

Sinjai. Adapun tehnik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Tehnik analisis datanya adalah reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan (1) Peran Kepala KUA dalam 

mempengaruhi, membangkitkan mengarahkan dan mempertahnkan Motivasi kerja 

Pegawai   di Kecamatan Pulau Sembilan, Kabupaten Sinjai, dalam Memenuhi 

kebutuhan fisiologis,  Kebutuhan akan rasa aman, Saling menghormati rasa ingin 

dihormati, selain dari pada itu peneliti juga menemukan hasil lain diantaranya 

adalah Mengenali personal Pegawai secara baik, Pengakuan terhadap performance 

Pegawai, Keterbukaan terhadap Pegawai (2) Kendala Kepala KUA dalam 

mengoptimalkan Motivasi kerja Pegawai di Kecamatan Pulau Sembilan 

Kabupaten Sinjai adalah Aksesibilitas transportasi, Keterbatasan fasilitas, Beban 

kerja tinggi, Kesejahteraan Pegawai, Ekonomi Pegawai dan Perbedaan sifat dan 

Kepribadian Pegawai . 

Kata Kunci : Peran Kepala KUA dan Motivasi Kerja. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Peran seorang pemimpin sangat penting dalam organisasi, karena 

dapat mempengaruhi kinerja Pegawai  nya. Pemimpin tidak hanya memimpin, 

tetapi juga berfungsi sebagai motivator yang bertanggung jawab untuk 

membimbing dan meMotivasi bawahannya. Dalam menjalankan peran ini, 

pemimpin harus selalu memantau kemajuan Pegawai   dan memberikan 

bimbingan yang efektif serta efisien. Pemimpin juga harus mendorong inovasi 

baru dan berkontrIbusi dengan ide-ide kreatifnya, sehingga Pegawai   dapat 

segera melaksanakan arahan yang diberikan. Sumber daya manusia sangat 

penting dalam suatu organisasi karena merupakan penggerak utama yang 

memungkinkan organisasi untuk berfungsi dengan baik. Tanpa sumber daya 

manusia, fungsi organisasi tidak dapat dijalankan. Oleh karena itu, organisasi 

bekerja melalui kerjasama orang-orang yang memiliki tujuan yang sama. 

Motivasi adalah cara untuk mendorong dan membimbing potensi seseorang 

agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai (Murliana & Malihah, n.d.). 

Motivasi adalah proses psikologis yang menjelaskan perilaku 

individu. Perilaku ini biasanya berorientasi pada tujuan, yang dicapai melalui 

interaksi. Motivasi berfungsi sebagai pendorong yang membuat seseorang 

melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi Motivasi antara lain kebutuhan, keinginan, perilaku, tujuan, dan 

umpan balik (Sandra Dewi, 2021). 

Motivasi dapat diberikan dengan berbagai cara, seperti penghargaan 

dan pujian, menciptakan persaingan sehat, dan menetapkan harapan serta 

tujuan yang jelas, realistis, dan dapat dicapai. Jika Pegawai   merasa bahwa 

tujuan yang ditetapkan dapat dicapai, mereka akan lebih terMotivasi. 

Sebaliknya, jika tujuan tampak tidak realistis, Pegawai mungkin tidak memiliki 

Motivasi untuk mencapai tingkat produktivitas yang tinggi (Sandra Dewi, 

2021).  
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Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai   sangat tergantung 

pada seberapa serius mereka dalam mencapai tujuan mereka. Keseriusan ini 

tercermin dari usaha yang mereka lakukan. Keberhasilan mereka dalam 

mencapai tujuan tergantung pada ketekunan mereka dalam menghadapi situasi 

dan kondisi yang dihadapi. Motivasi kerja yang baik dapat mengoptimalkan 

kinerja Pegawai   dan membantu mereka mencapai tujuan yang diinginkan. 

Dengan demikian, peran pemimpin dalam meMotivasi Pegawai   sangat 

penting untuk memastikan bahwa organisasi dapat mencapai tujuannya. 

Pemimpin yang efektif dapat menciptakan lingkungan kerja yang positif dan 

mendukung, sehingga Pegawai   merasa terMotivasi untuk bekerja dengan baik 

(Maslow, 1993). 

Motivasi adalah dorongan dari dalam diri seseorang yang bisa 

mempengaruhi hasil kerjanya. Di Kantor Urusan Agama (KUA), Kepala KUA 

memiliki peran penting dalam memberikan Motivasi kepada Pegawai  . 

Motivasi ini bisa mengoptimalkan semangat kerja, membuat mereka bekerja 

lebih keras, dan mencapai tujuan organisasi. 

Pentingnya Motivasi dari Kepala KUA, Kepala KUA sangat berperan 

dalam meMotivasi Pegawai   agar menjalankan tugas dengan baik. Motivasi ini 

penting karena dapat mengoptimalkan semangat kerja, keterampilan, dan 

produktivitas Pegawai. Untuk mencapai hasil yang optimal, organisasi 

membutuhkan Pegawai   yang terampil dan terMotivasi. Selain keterampilan 

dan kerja keras, dorongan dari pemimpin juga sangat diperlukan. 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Kerja Pegawai, Motivasi 

kerja Pegawai   dipengaruhi oleh banyak faktor, termasuk budaya organisasi 

dan Motivasi internal. Kepemimpinan yang baik sangat penting dalam 

membangun Motivasi kerja Pegawai. Pemimpin harus bisa memberikan 

dorongan dan Motivasi agar Pegawai dapat bekerja sesuai dengan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) yang berlaku. 

Tantangan di KUA di Kecamatan Pulau Sembilan, Kabupaten Sinjai, 

menghadapi tantangan unik dalam memberikan layanan keagamaan dan 

administrasi pernikahan. Kecamatan ini terdiri dari beberapa pulau kecil 
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dengan akses yang sulit, infrastruktur yang kurang memadai, dan kondisi 

geografis yang terisolasi. Hal ini sering menjadi kendala bagi Pegawai KUA 

dalam melaksanakan tugas mereka. 

Peran Kepala KUA dalam Mengelola Sumber Daya Manusia, Kepala 

KUA di Kecamatan Pulau Sembilan memiliki tanggung jawab besar dalam 

mengelola Pegawai. Selain mengatur kegiatan sehari-hari, Kepala KUA juga 

harus mampu meMotivasi Pegawai agar tetap semangat dalam bekerja 

meskipun menghadapi berbagai kendala. Kepemimpinan yang efektif sangat 

penting untuk menciptakan lingkungan kerja yang baik dan mendukung 

perkembangan profesional Pegawai. 

Dampak Motivasi terhadap Kualitas Pelayanan, Motivasi kerja yang 

tinggi mendorong Pegawai   untuk bekerja lebih efektif, produktif, dan 

responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Sebaliknya, Motivasi yang rendah 

dapat menyebabkan penurunan kinerja, ketidakpuasan kerja, dan absensi yang 

tinggi. Oleh karena itu, Kepala KUA harus selalu berusaha memberikan 

Motivasi yang dIbutuhkan untuk menjaga semangat kerja Pegawai   dan 

mengoptimalkan kualitas pelayanan. Beberapa tantangan spesifik yang 

dihadapi oleh Kepala KUA di Kecamatan Pulau Sembilan meliputi: 

1. Aksesibilitas dan Transportasi: Kondisi geografis yang terdiri dari pulau-

pulau kecil membuat mobilitas Pegawai   menjadi sulit. Transportasi yang 

terbatas menghambat Pegawai   dalam menjalankan tugas di lapangan dan 

berinteraksi dengan masyarakat di pulau-pulau lain. 

2. Keterbatasan Fasilitas: Ketersediaan fasilitas Kantor dan teknologi yang 

memadai sering kali menjadi masalah. Keterbatasan ini dapat menghambat 

efektivitas kerja dan mengurangi semangat Pegawai. 

3. Beban Kerja Tinggi: Dengan jumlah Pegawai   yang terbatas, beban kerja 

menjadi lebih berat. Pegawai KUA harus menangani berbagai tugas 

administratif dan pelayanan keagamaan secara bersamaan. 

4. Kesejahteraan Pegawai  : Tingkat kesejahteraan Pegawai, termasuk gaji 

dan insentif, sering kali tidak sebanding dengan beban kerja yang dihadapi. 

Hal ini dapat mempengaruhi Motivasi dan kinerja Pegawai. 



   

4 

 

 

Kepala KUA harus mampu mengatasi tantangan-tantangan ini dengan 

strategi yang tepat. Beberapa strategi yang dapat diterapkan antara lain: 

pengembangan program pelatihan dan pengembangan keterampilan, pemberian 

penghargaan dan insentif, peningkatan kesejahteraan Pegawai, serta 

menciptakan komunikasi yang efektif dan terbuka. 

Ayat mengenai Motivasi : Surah Al-Baqarah (2:286): 

ُاايكَُلِّفاُالَا
ااوُسْعَهَااالَِااوفَْسًاااّللٰ اااكْتَسَبَتاْامَااوَعَليَْهَااكَسَبَتاْامَاالهََاۗ  ااوَاْاوسَِيْىاَ ااانِاْاتؤَُاخِذْواَ االَاارَبىَاَۗ 

اااخَْطأَوْاَ ااقَبْلىِاَامِهاْاالَذِيْهاَاعَلَىاحَمَلْتَه ااكَمَاااصِْزًااعَلَيْىاَ ااتحَْمِلاْاوَلَاارَبىَاَۗ  لْىَااوَلَاارَبىَاَۗ  اطاَقَةاَالَاامَااتحَُمِّ

ااوَارْحَمْىاَالَىاَ ااوَاغْفِزاْاعَىاَ ااوَاعْفاُابِه  االىَاَ ااࣖاالْكٰفِزِيْهاَاالْقىَْماِاعَلىَافَاوْصُزْواَامَىْلٰىىاَااوَْتاَۗ 

Terjemahan:  

Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya. Baginya 

ada sesuatu (pahala) dari (kebajikan) yang diusahakannya dan terhadapnya ada 

(pula) sesuatu (siksa) atas (kejahatan) yang diperbuatnya. (Mereka berdoa,) 

“Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami 

salah. Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau bebani kami dengan beban yang 

berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. 

Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak 

sanggup kami memikulnya. Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah 

kami. Engkaulah pelindung kami. Maka, tolonglah kami dalam menghadapi 

kaum kafir.” 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran Kepala KUA dalam 

mengoptimalkan Motivasi kerja Pegawai   di Kecamatan Pulau Sembilan, 

Kabupaten Sinjai.  

B. Batasan Masalah 

Hal ini tidak terjadi kekeliruan dan kesalah pahaman serta lebih 

terarahnya penelitian ini, maka perlu adanya pemberian batasan masalah yang 

ingin diteliti. Oleh karna itu batasan yang ditetapkan oleh peneliti pada 

penelitian ini yaitu :  

1. Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) 

Peran atau tindakan Kepala KUA dalam meningkatkan  Motivasi 

Kerja. 

2. Motivasi kerja pegawai 

Bagaimana motivasi kerja pegawai ditingkatkan atau dioptimalkan. 

3. Kecamatan Pulau Sembilan 
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Penelitian terbatas secara geografis hanya pada wilayah Kecamatan 

Pulau Sembilan, tidak mencakup kecamatan lain, kabupaten lain, atau wilayah 

yang lebih luas. 

4. Kantor Urusan Agama (KUA) 

Penelitian dilakukan di Lingkungan KUA, bukan di instansi 

pemerintah lain seperti Kecamatan, Kelurahan, atau Kementerian lainnya. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, peneliti 

merumuskan bebarapa pokok masalah yang akan diteliti adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana peran Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Pulau 

Sembilan dalam mengoptimalkan Motivasi kerja Pegawai ? 

2. Bagaimana kendala yang dihadapi oleh Kepala KUA Kecamatan Pulau 

Sembilan dalam upaya mengoptimalkan Motivasi kerja Pegawai ? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan di adakannya penelitian ini adalah sebagi berikut: 

1. Untuk mengetahui peran Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan 

Pulau Sembilan dalam mengoptimalkan Motivasi kerja Pegawai. 

2. Untuk mengidentifikasi kendala yang dihadapi oleh Kepala KUA 

Kecamatan Pulau Sembilan dalam upaya mengoptimalkan Motivasi kerja 

Pegawai. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dalam melakukan penelitian ini adalah 

sumbangan keilmuan dalam bidan Bimbingan Penyuluhan Islam utamanya 

terkait Motivasi Kerja. 

1. Manfaat Teoritis: 

a. Penelitian ini diharapkan dapat mempengaruhi, membangkitkan, 

mengarahkan dan mempertahankan motivasi didalam lingkungan kerja.  

b. Menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji lebih 

dalam mengenai peran sebagai Kepala KUA (Pemimpin) dalam 

motivasi kerja pegawai di lembaga keagamaan. 
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2. Manfaat Praktis: 

a. Bagi penulis, penelitian ini merupakan salah satu syarat akademik untuk 

memperoleh gelar sarjana pada Program Studi Bimbingan dan 

Penyuluhan Islam. 

b. Bagi Kepala KUA Kecamatan Pulau Sembilan, hasil penelitian ini dapat 

dijadikan masukan dalam meningkatkan strategi kepemimpinan dan pola 

pembinaan terhadap pegawai. 

c. Bagi para pegawai KUA, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

kesadaran dan pemahaman akan pentingnya motivasi kerja dalam 

menjalankan tugas-tugas pelayanan keagamaan. 
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BAB  II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Pustaka  

1. Peran Kepala KUA 

a. Definisi Peran  

Peran adalah bagian dinamis dari status seseorang dalam suatu 

lingkungan sosial. Ketika seseorang memenuhi hak dan kewajibannya 

sesuai dengan statusnya, dia sedang menjalankan peran tersebut. Peran 

menjadi signifikan ketika digunakan untuk berinteraksi dengan orang lain 

dalam komunitas sosial. Dengan kata lain, peran mencerminkan 

kombinasi antara posisi seseorang di masyarakat dan pengaruhnya 

terhadap lingkungan tersebut. Jika seseorang melaksanakan hak dan 

kewajibannya sebagai warga negara yang baik, maka dia sedang 

menjalankan perannya sebagai warga negara (Bussalim, 2017). 

Menurut Sukanto, peran adalah suatu proses dinamis yang 

berhubungan dengan kedudukan atau status seseorang. Artinya, peran 

melibatkan tindakan nyata dalam menjalankan hak dan kewajiban yang 

melekat pada status seseorang dalam masyarakat. Ketika seseorang 

melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan peran yang 

dimilikinya, dia telah menjalankan perannya dengan baik. Sukanto juga 

menekankan bahwa kedudukan dan peran saling terkait erat dan tidak 

bisa dipisahkan. Kedudukan seseorang memberikan dasar bagi peran 

yang harus dijalankan, sementara peran adalah manifestasi konkret dari 

kedudukan tersebut. Dalam konteks ilmu pengetahuan, membedakan 

antara kedudukan dan peran membantu dalam memahami bagaimana 

individu berinteraksi dalam masyarakat dan menjalankan tanggung jawab 

sosial mereka. Kedudukan memberikan hak dan kewajiban tertentu, 

sedangkan peran adalah tindakan nyata yang dilakukan seseorang untuk 

memenuhi hak dan kewajiban tersebut. Contohnya, seorang guru 

memiliki kedudukan sebagai pendidik, dan perannya melibatkan 
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mengajar siswa, menyiapkan materi pelajaran, serta memberikan 

bimbingan. Kedudukan dan peran ini saling melengkapi dan 

mendefinisikan satu sama lain, sehingga keduanya tidak dapat 

dipisahkan. 

Peran merupakan aspek yang dinamis dalam kedudukan 

terhadap sesuatu apabila. Sesorang melakukan hak dan kewajibannya 

sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peran. Teori 

peran (Role Theory) adalah teori yang merupakan perpaduan teori, 

orientasi maupun disiplin ilmu, selain dari psikologi, teori peran berawal 

dan masih tetap digunakan dalam sosiologi dan antropologi. Dalam 

ketiga ilmu tersebut, istilah peran diambil dari dunia teater. Dalam teater, 

seseorang harus bermain sebagai sebagai seorang tokoh tertentu dan 

dalam posisinya sebagai tokoh itu ia mengharapkan berperilaku tertentu. 

Dari sudut pandang inilah disusun teori-teori peran. 

Menurut Biddle dan Thomas teori peran terbagi menjadi empat 

golongan yaitu yang menyangkut : 

1. Orang – orang yang mengambil bagian dalam interaksi sosial. 

2. Perilaku yang muncul dalam interaksi sosial. 

3. Kedudukan orang-orang dalam perilaku. 

4. Kaitan antara orang dan pelaku. 

Beberapa dimensi peran sebagai berikut: 

1. Peran sebagai suatu kebijakan. Penganut paham ini berpendapat 

bahwa peran merupakan suatu kebijaksanaan yang tepat dan baik 

untuk dilaksanakan. 

2. Peran sebagai strategi. Penganut paham ini mendalillkan bahwa peran 

merupakan strategi untuk mendapatkan dukungan dari masyarakat 

(Public Supports). 

3. Peran sebagai alat komunikasi. Peran didayagunakan sebagai 

instrumen atau alat untuk mendapatkan masukan berupa informasi 

untuk proses pengambilan keputusan. Persepsi ini dilandaskan oleh 

suatu pemikiran bahwa pemerintahan dirancang untuk melayani 
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masyarakat, sehingga pandangan dan preferensi dari masyarakat 

tersebut adalah masukan yang bernilai guna mewujudkan keputusan 

yang resposif dan resposibel. 

4. Peran sebagai alat penyelesaian sengketa, peran didayagunakan 

sebagai suatu cara untuk mengurangi dan meredam konflik melalui 

usaha pencapaian konsensus dari pendapat - pendapat yang ada. 

Asumsi yang melandasi persepsi ini adalah bertukar pikiran dan 

pandangan dapat mengoptimalkan pengertian dan toleransi serta 

mengurangi rasa ketidakpercayaan dan kerancuan. 

5. Peran sebagai terapi. Menurut persepsi ini, peran dilakukan sebagai 

upaya masalah-masalah psikologis masyarakat seperti halnya 

perasaan ketidakberdayaan, tidak percaya diri dan perasaan bahwa 

diri mereka bukan komponen penting dalam masyarakat.  

Sosiolog bernama Glen Elder membantu memperluas 

penggunaan teori peran menggunakan pendekatan yang dinamakan ‘’life 

course’’ yang artinya bahwa setiap masyarakat mempunyai perilaku 

tertentu sesuai dengan kategoro-kategori yang berlaku dalam masyarakat 

tersebut. 

Teori peran menggambarkan interaksi sosial dalam terminologi 

aktor-aktor yang bermain sesuai dengan apa yang ditetapkan oleh 

budaya. Sesuai dengan peran yang dijelaskan, diharapkan hal tersebut 

dapat berlaku sebagaimana mestinya dalam keseharian sesuai dengan 

norma-norma dan aturan yang sudah di tetapkan. Peran (role) merupakan 

aspek dinamis kedudukan atau status. Apabila seseorang melakukan hak 

dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya maka dia menjalankan 

suatu peran, pada hakikatnya peran mencakup tiga hal yang diantaranya:  

1. Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau 

tempat seseorang dalam masyarakat. Peran dalam arti ini merupakan 

rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam 

kehidupan masyarakat. 
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2. Peran adalah suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh 

individu dalam masyarakat sebagai organisasi. 

3. Peran juga dikatakan sebagai prilaku individu yang penting bagi 

struktur sosial masyarakat. 

Berbicara mengenai peran, dapat diartikan sebagai suatu 

tindakan, sedangkan peranan adalah bagian dari tindakan utama yang 

harus dilaksanakan seseorang. Peran berarti perangkat tingkah diartikan 

sebagai alat atau perangkat yang diberikan pemerintah berupa 

pemberdayaan agama masyarakat untuk mecapai kesejahteraan dunia dan 

akhirat. Hukum Islam juga di tetapkan untuk kesejahteraan umat, baik 

secara perorangan maupun secara bermasyarakat, baik untuk hidup di 

dunia maupun di akhirat.Selain itu, faktor lain juga sangat berperan 

terhadap pengembangan individu dalam masyarakat demi terwujudnya 

segala sesuatu yang diinginkan, baik secara personal maupun kelompok. 

Ada banyak hal yang menjadi faktor yang mempengaruhi peran, seperti 

lingkungan, baik itu secara eksternal dan internal. 

1) Jenis-Jenis Peranan 

Jenis-jenis peran adalah sebagai berikut : 

a) Peranan normatif adalah peran yang dilakukan seseorang atau 

lembaga yang didasarkan pada seperangkat norma yang dilakukan 

berlaku dalam kehidupan masyarakat.  

b) Peran ideal adalah peranan yang dilakukan oleh seseorang atau 

lembaga yang didasarkan pada nilai-nilai ideal atau yang 

seharusnya dilakukan sesuai dengan kedudukannya didalam suatu 

sistem.  

c) Peran faktual adalah peranan yang dilakukan seseorang atau 

lembaga yang didasarkan pada kenyataan secara kongkrit 

dilapangan atau kehidupan sosial yang terjadi secara nyata. 

2) Aspek-Aspek Peran Terbagi menjadi dua golongan mengenai orang-

orang yang mengambil bagian dalam interaksi sosial yaitu:  
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a) Aktor atau pelaku (orang yang sedang berprilaku atau 

menjalankan sesuatu sesuai dengan kedudukan tertentu. 

b) Target atau sasaran (orang yang memiliki hubungan dengna aktor 

dan prilakunya. Aktor ataupun targget bisa beripa per individu 

atau kelompok dan kumpulan orang lebih dari dua misalnya 

hubungan antara kelompok dengan kelompok yang terjadi sebuah 

paduan suara yaitu (aktor) dan pendengar (target).  

Orang Yang Berperan Aktor, target bisa berupa individu 

ataupun kelompok, hubungan antara kelompok dengan kelompok 

contohnya terjadi antara sebuah paduan suara (aktor) dan pendengar 

adalah (target), terkadang kata aktor sering diganti dengan person, 

ego, adat self. Sedangkan target diganti dengan istilah alter-ego atau 

non self. Maka dari itu dapat diperhatikan bahwa sebenarnya teori 

peran dapat dipakai untk mnganalisis setiap hubungan dua orang atau 

lebih. 30 Cooley dan Meed, mengatakan bahwasannya hubungan 

antara target dan aktor yaitu untuk membentuk suatu identitas aktor 

yaitu (person, ego,self) yang dalam hal ini dipengaruhi oleh penilaian 

atau sikap orang lain terhadapnya yang telah digeneralisasikan oleh 

aktor.  

Secord dan Backman juga berpendapat bahwa aktor yaitu 

menempati posisi pusat tersebut (focal position), sedangkan target 

yaitu posisinya sederajat dari posisi tersebt (counter position) maka 

dapat dilihat bahwa, target dalam teori peran berperan sebagai 

pasangan yaitu patner bagi aktor. 

3) Perilaku dalam Peran Biddle dan Thomas telah membagi indikator 

tentang prilaku dalam kaitannya dengan peran sebagai berikut yaitu 

dibagi menjadi lima:  

a) Harapan tentang peran (expectation) Harapan tentang peran yaitu 

angan-angan orang lain mengenai prilak yang pantas, yang 

seharsnya ditunjukan oleh seseorang yang mempunyai peran 

tertentu. Angan-angan tentang prilaku ini bisa berlaku umum, 
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bisa saja hanya hrapan bagi segolongan orang ataupn bisa juga 

merupakan harapan dari satu orang tertentui.  

b) Norma (norm) Menurut Secord dan Backman menjelaskan 

bahwa norma yaitu salah satu bentuk harapan, kemudian Secord 

dan Backman membagi jenis-jenis harapan menjadi dua yaitu: 

Harapan yang bersifat meramalkan sebuah harapan tentang suatu 

prilaku yang akan terjadi. Harapan normatif yaitu sebuah 

keharusan yang meyertai suatu peran kemudian harapan normatif 

ini dibagi lagi menjai da jenis yaitu : Harapan terselubung yaitu 

harapan itu tetap ada walaupun tidak diucapkan harapan yang 

terbuka yaitu suatu harapan yang diucapkan, harapan seperti ini 

yaitu tuntutan peran. Tuntutan peran melalui proses internalisasi 

dapat menjadi norma bagi peran yang bersangkutan. 

4) Wujud prilaku  

Peran Aktor dalam mewujudkan suatu prilaku sesuai dengan 

perannya, wujud prilaku dalam peran ini nyata dan bervariasi, 

kemudian berbeda-beda yaitu dari satu aktor ke aktor yang lain. 

Kemudian Variasi tersebut dalam teori peran dipandang tidak ada 

batasnya, teori peranpun tidak cenderung menggolongkan maknanya 

menurut prilaku khusus akan tetapi berdasarkan klasifikasinya pada 

sifat asal dari prilaku dan tujuannya (meMotivasi). Sehingga wujud 

prilaku peran dapat di kelompokan kedalam jenis hasil kerja, hasil 

sekolah, pendisiplinan angka, hasil olahraga, pemeliharaan ketertiban 

dan lain sebagainya. 

5) Konsep Peran 

a) Persepsi Peran  

Persepsi Peran adalah pandangan kita terhadap tindakan 

yang seharusnya dilakukan pada situasi tertentu. Persepsi ini 

berdasarkan interpretasi atas sesuat yang diyakini tentang 

bagaimana seharusnya kita berperilaku.  

b) Ekspektasi Peran  
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Ekspektasi peran merupakan sesuatu yang telah diyakini 

orang lain bagaimana seseorang harus bertindak dalam situasi 

tertentu. Sebagian besar perilaku seseorang ditentukan oleh peran 

yang didefinisikan dalam konteks dimana orang tersebut bertindak.  

c) Konflik Peran Saat seseorang berhadapan dengan ekspektasi peran 

yang berbeda, maka akan menghasilkan konflik peran. Konflik ini 

akan muncul saat seseorang menyadari bahwa syarat satu peran 

lebih berat untuk dipenuhi ketimbang peran lain. 

6) Struktur Peran 

Secara umum, struktur peran dapat dikelompokkan menjadi 

dua bagian, yaitu:  

1) Peran Formal  

Peran formal merupakan peran yang nampak jelas, yaitu 

berbagai perilaku yang sifatnya homogen. Contohnya dalam 

keluarga, suami/ ayah dan istri/Ibu memiliki peran sebagai provider 

(penyedia), pengatur rumah tangga, merawat anak, rekreasi, dan 

lain-lain. 

2) Peran Informal  

Peran informal merupakan peran yang tertutup, yaitu suatu 

peran yang sifatnya implisit (emosional) dan umumnya tidak 

terlihat di permukaan. Tujuan peran informal ini adalah untuk 

pemenuhan kebutuhan emosional dan menjaga keseimbangan 

dalam keluarga.  

b. Kantor Urusan Agama Islam(KUA) 

Kantor Urusan Agama (KUA) adalah unit kerja terdepan 

kementrian agama RI (kemenag) yang melaksanakan tugas pemerintah di 

bidang agama di wilayah kecamatan (KMA No.517/2007). Dikatakan 

sebagai unit kerja terdepan, karena KUA secara langsung berhadapan 

dengan masyarakat. Karena itu wajar bila keberadaan KUA dinilai sangat 

penting seiring keberadaan Depag. Fakta dan sejarah juga menunjukkan 

kelahiran KUA, hanya berselang sepuluh bulan dari kelahiran Depag, 
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tepatnya tanggal 21 Nopember 1946. ini menunjukkan peran KUA sangat 

strategis, bila dilihat dari keberadaannya yang bersentuhan langsung 

dengan masyarakat, terutama yang yang memerlukan pelayanan dibidang 

Urusan Agama Islam. Konsekuensi dari peran itu otomatis aparat KUA 

harus mampu mengurus rumah tangga sendiri denganmenyelenggarakan 

manajemen kearsipan, administrasi surat menyurat serta dokumentasi 

yang mandiri. 

Kantor Urusan Agama (KUA) mempunyai sejarah yang cukup 

panjang di Indonesia, baik berkenaan dengan kelembagaan maupun peran 

dan fungsinya. Keberadaannya dapat dilihat pada permulaan Islam masuk 

ke Indonesia. Adapun masa sejarah KUA (sebelumnya kepenghuluan) di 

indonesia terbagi tiga, yaitu : 

1) Masa sebelum kemerdekaan 

Di masa ini kepenghuluan muncul dan terlihat di dalam adat 

minangkabau. Di daerah ini penghulu adalah pemimpin yang harus 

bertanggung jawab kepada masyarakat (anak-kemenakan yang 

dipimpinnya). Ia digambarkan sebagai sosok yang mempunyai 5 

fungsi kepemimpinan yang melekat pada dirinya dan berbudi pekerti 

luhur. Salah satu tugas penghulu disana adalah menempuh jalan nan 

pasa, yaitu melaksanakan ketentuan yang berlaku dan berjalan baik 

cara berumah tangga,bernegeri jangan di ubah dan jangan dilanggar. 

Demikian pula dikerajaan mataram, birokrasi keagamaan dan 

kepenghuluan sudah ada sejak abad ke-17. Meskipun demikian 

sampai dengan abad ke-18, lembaga reh kepenghuluan begitu tertata 

dengan baik. Dan menjelang abad ke-19 lembaga itu telah kukuh dan 

mapan, karena keterlibatan mereka dalam urusan agama. Menurut 

Kuntowijoyo, penghulu adalah santri dan pada umumnya berasal dri 

kalangan priyayi. 
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 Dimasa prakemerdekaan ini, kepenghuluan ditingkat 

kabupaten terdiri dari lima fungsi, yaitu : 

a) Sebagai penasehat hukum Islam. 

b) Sebagai hakim dalam pengadilan agama. 

c) Sebagai imam masjid. 

d) Sebagai wali hakim, ia bertugas menikahkan wanita yang tidak 

mempunyai wali. 

e) Menurut adat, penghulu adalah satu-satunya yang berhak 

mengumoulkan zakat yang tidak diperuntukkan bagi mustahiq. 

2) Masa kemerdekaan  

Begitu indonesia merdeka tugas-tugas dan fungsi penghulu 

yang pernah dilakukan pada masa pemerintahan kesultanan dan 

kolonial belanda dalam beberapa aspek tetap di lanjutkan. UU No. 22 

tahun 1946 tentang pencatatan nikah, talak dan rujuk menyatakan 

bahwa bagi orang indonesia yang beragama Islampencatatan 

perkawinannya dilakukan oleh pembantu Pegawai   pencatat nikah. 

Ketentuan ini berlaku bagi seluruh Indonesia sesuai Undang-Undang 

no 32 tahun 1945 dan pasal 1 ayat (1) UU No.22 tahun 1946 yang 

maksudnya bahwa nikah yang dilakukan menurut agama Islamdiawasi 

oleh Pegawai   pencatat nikah yang ditunjuk oleh menteri agama atau 

Pegawai   yang ditunjuk olehnya. 

3) Masa Reformasi 

Zainal Arifin dalam makalah “Peran KUA di Era reformasi‟‟ 

menjelaskan bahwa pelayanan pencatatan perkawinan dan urusan 

keagamaan merupakan tugas pokok KUA, karena pelayanan itu sangat 

besar pengaruhnya dalam membina kehidupan beragama, disitulah 

cikal bakal terbentuknya keluarga sakinah, mawaddah dan warahmah. 

Berhubung KUA bersentuhan langsung dengan masyarakat yang 

memiliki pengetahuan dan kemampuan serta pemahaman yang 

beraneka ragam dibidang urusan agama Islam, termasuk dibidang 

perhajian, maka sesuai hasil rakernas penyelenggaraan haji kepada 
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masyarakat dan calon jemaah haji. Dimaksudkan agar KUA secara 

intensif mampu memberikan informasi tentang perhajian. 

Begitu pentingnya peran dan fungsi KUA, maka tidaklah 

aneh apabila  masyarakat berharap agar KUA  memberikan pelayanan 

prima terhadap peran dan funginya, bahkan pemerintah sendiri 

beharap KUA dapat mengembangkan perannya yang salah satu 

perannya yaitu penguatan pengamalan ajaran agama Islam kepada 

masyarakat. 

c. Peran Kepala KUA  

Kepala KUA adalah singkatan dari Kepala Kantor Urusan 

Agama, yang memiliki tugas dan wewenang untuk mengatur dan 

memimpin dalam suatu organisasi. Sebagai pemimpin, Kepala KUA 

bertanggung jawab atas suatu forum yang telah dipercayakan untuk 

melayani dan mengelola urusan keagamaan di tingkat kecamatan. 

Tugasnya meliputi pengorganisasian kegiatan keagamaan, pelayanan 

administrasi terkait pernikahan, serta memberikan arahan dan bimbingan 

kepada masyarakat mengenai hukum dan praktik keagamaan Islam yang 

berlaku di Indonesia (Kamus Hukum Indonesia, n.d.).  

Pemimpin yang bertanggung jawab untuk mengatur dan 

memimpin organisasi KUA di tingkat kecamatan. Tugas utama Kepala 

KUA meliputi pengorganisasian kegiatan keagamaan, memberikan 

pelayanan administrasi terkait pernikahan, serta memberikan arahan dan 

bimbingan kepada masyarakat mengenai hukum dan praktik keagamaan 

Islam yang berlaku di Indonesia. Kepala KUA memainkan peran penting 

dalam memastikan layanan keagamaan yang efektif dan sesuai dengan 

hukum. 

Berikut adalah peran, fungsi, tugas, dan tanggung jawab Kantor 

Urusan Agama dalam pengelolaan urusan agama Islam: 

1. Menyediakan layanan dan bimbingan dalam hal kepenghuluan, 

khususnya terkait dengan layanan pernikahan dan perceraian bagi 

umat Islam. 
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2. Menyediakan layanan dan bimbingan terkait pengembangan keluarga 

sakinah. 

3. Menyediakan layanan terkait wakaf. Sebagai Pejabat Pembuat Akta 

Ikrar Wakaf (PPAIW), Kepala KUA memiliki otoritas sah untuk 

mengelola status harta wakaf, sehingga dapat menghindari masalah 

yang tidak diinginkan. 

4. Menyediakan layanan dalam pengelolaan zakat dan kegiatan sosial 

keagamaan. 

5. Menyediakan layanan terkait ibadah haji. 

6. Menyediakan layanan untuk penentuan arah kiblat dan penetapan 

awal bulan hijriyah. 

7. Menyediakan layanan terkait pengelolaan masjid dan kehidupan 

beragama. 

8. Menyediakan layanan, bimbingan, dan perlindungan konsumen 

terkait produk halal serta kemitraan umat Islam. 

9. Menyediakan layanan, bimbingan, dan inisiatif dalam membangun 

ukhuwah Islamiyah, menjalin kemitraan, dan menyelesaikan masalah 

umat. 

10. Dan berbagai layanan lainnya sesuai kebutuhan. 

2. Motivasi Kerja  

a. Pengertian Motivasi Kerja 

Motivasi kerja yang telah dirumuskan oleh banyak ahli, 

diantaranya Motivasi kerja menurut Reksohadiprojo dan Handoko (dalam 

Parmadi, 2009) adalah keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong 

keinginan individu untuk melakukan kegiatan - kegiatan tertentu guna 

mencapai suatu tujuan.  

Higgins mendefinisikan moivasi kerja sebagai dorongan untuk 

memuaskan kebutuhan. Menurut Buford, Bedeian, & Lindner Motivasi 

kerja adalah kecenderungan untuk memenuhi kebutuhan (Suaib, n.d.). 

Kemudian Menurut Jones & George Motivasi kerja adalah dorongan 

psikologis yang menentukan tujuan perilaku seseorang dalam organisasi, 
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intensitas usaha seseorang, dan ketahanan seseorang dalam menghadapi 

suatu masalah. Motivasi kerja juga diartikan sebagai kekuatan dalam diri 

individu yang mempengaruhi arah, intensitas, dan ketekunan pada usaha 

yang dilakukan di saat bekerja,  

Selanjutnya Wexley dan Yulk menyebutkan Motivasi adalah 

pemberian atau penimbulan motif. Jadi, Motivasi kerja adalah sesuatu 

yang menimbulkan semangat atau dorongan kerja. Anwar berpendapat 

bahwa Motivasi kerja adalah kondisi yang berpengaruh, membangkitkan, 

mengarahkan, dan memelihara perilaku yang berhubungan dengan 

lingkungan kerja. Armstrong (dalam Reza, 2010) menerangkan Motivasi 

merupakan sesuatu yang membuat bertindak atau berperilaku dalam cara-

cara tertentu. Wayne F. Casio (dalam Ayudhia, 2008) mengungkapkan 

Motivasi sebagai suatu kekuatan untuk melakukan sesuatu yang 

dihasilkan dari keinginan seseorang untuk memuaskan kebutuhan 

hidupnya, misalnya rasa lapar, haus, dan pergaulan sosial. Seng et al 

(dalam Syam, 2003) mengemukakan bahwa Motivasi sebagai suatu 

kekuatan dalam diri yang mengarahkan seseorang dari tidak bersemangat 

atau keadaan lesu kearah perilaku yang dinamis. 

Anwar (dalam Parmadi, 2009): Menyatakan bahwa Motivasi 

kerja adalah suatu kondisi yang mempengaruhi, membangkitkan, 

mengarahkan, dan mempertahankan perilaku individu dalam konteks 

lingkungan kerja. Ini berarti Motivasi kerja melibatkan faktor-faktor yang 

memengaruhi bagaimana seseorang bertindak dan berperilaku di tempat 

kerja. 

Armstrong (dalam Reza, 2010) Menjelaskan bahwa Motivasi 

adalah sesuatu yang mendorong seseorang untuk bertindak atau 

berperilaku dengan cara tertentu. Ini berarti bahwa Motivasi adalah 

dorongan atau alasan di balik tindakan dan perilaku individu. 

Wayne F. Casio (dalam Ayudhia, 2008) Mengungkapkan bahwa 

Motivasi adalah kekuatan yang mendorong seseorang untuk melakukan 

sesuatu, yang berasal dari keinginan untuk memenuhi kebutuhan 
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hidupnya, seperti rasa lapar, haus, dan kebutuhan sosial. Ini menekankan 

bahwa Motivasi berasal dari kebutuhan dasar manusia. Seng et al (dalam 

Syam, 2003) Menyatakan bahwa Motivasi adalah kekuatan dalam diri 

yang mengarahkan seseorang dari keadaan tidak bersemangat atau lesu 

menuju perilaku yang dinamis. Ini berarti Motivasi adalah energi internal 

yang mendorong seseorang untuk beralih dari ketidakaktifan menjadi 

lebih aktif dan produktif. 

Hilangnya Motivasi dapat disebabkan oleh kurangnya Motivasi 

untuk bekerja, misalnya karena kita tidak lagi memiliki keiinginan untuk 

hidup. Hidup mencakup lebih dari sekedar bernafas. Ketika seseorang 

menghayati selera, aspirasi, kegembiraan, energi, visi, bisnis, tindakan 

ibadah, kontrIbusi kepada orang lain, dan banyak lagi, hidup menjadi 

lebih hidup Setiap karyawan memiliki kontrak penempatan yang 

menetapkan atau menjelaskan bahwa dia harus melakukan segala upaya 

untuk memenuhi kewajiban dan tanggung jawab tertentu. Sebagai 

gantinya, atasan biasanya memberikan kompensasi dalam bentuk upah 

dan tunjangan. Kedua belah pihak biasanya mengetahui isi kontrak 

semacam itu.  

Hilangnya Motivasi kerja dapat terjadi ketika seseorang 

kehilangan keinginan untuk hidup yang lebih berarti. Hidup yang berarti 

tidak hanya sekadar bernafas, tetapi juga melibatkan hal-hal seperti 

aspirasi, kegembiraan, energi, visi, tindakan ibadah, dan kontrIbusi 

kepada orang lain. Ketika aspek-aspek ini tidak terpenuhi, seseorang 

mungkin kehilangan Motivasi untuk bekerja. 

Setiap karyawan memiliki kontrak penempatan yang 

menetapkan tanggung jawab dan kewajiban tertentu yang harus mereka 

penuhi. Sebagai imbalannya, atasan memberikan kompensasi berupa 

upah dan tunjangan. Kedua belah pihak biasanya mengetahui dan 

menyetujui isi kontrak tersebut. 

Namun, ada beberapa tambahan yang bisa disebut kontrak 

psikologis. Kontrak terdiri dari harapan tidak tertulis dari masing-masing 
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pihak (pekerja dengan perusahaan). Misalnya, orang yang mengharapkan 

lembaga atau instansi untuk menyediakan tempat kerja yang aman dan 

sehat dan memperlakukan karyawan dengan adil. Organisasi, disisi lain, 

menuntut output tenaga kerja yang sepadan dengan imbalan remunerasi 

yang memadai, loyalitas karyawan, dan sebagainya.  

Perusahaan atau organisasi pada dasarnya mengharapkan orang-

orang yang tidak hanya “kompeten, cakap, dan terampil”, tetapi juga 

bersemangat untuk bekerja keras dan mencapai hasil pekerjaan yang 

ideal. Keterampilan, dan kemampuan karyawan tidak ada artinya bagi 

organisasi jika mereka menolak untuk berusaha menggunakan 

keterampilan dan kemampuan yang dimilikinya. Motivasi sangat penting 

karena diyakini bahwa setiap individu karyawan akan bekerja keras dan 

gembira untuk mencapai produktivitas kerja yang tinggi jika mereka 

terMotivasi. Tujuan dari teori Motivasi adalah untuk menentukan apa 

yang meMotivasi orang untuk melakukan dengan sukses. Pengusaha 

dapat menggunakan teori Motivasi untuk fokus pada aspek yang 

membuat perbedaan. 

Abraham Maslow mengemukakan teori kebutuhan, dimana teori 

ini merupakan teori Motivasi yang terkenal. Setiap manusia, menurutnya, 

memiliki lima kebutuhan dasar yaitu sebagai berikut :  

1) Kebutuhan Fisiologis, hal-hal yang harus dipenuhi untuk hidup, 

seperti makanan, tempat tinggal, pakaian, dan juga kemampuan untuk 

bernafas. 

2) Kebutuhan akan rasa aman juga sangat dIbutuhkan setelah tuntutan 

fisiologis terpenuhi, mereka dapat memusatkan perhatian pada 

kebutuhan akan rasa aman. Keamanan itu mencakup perasaan aman 

dan tenteram dalam menghadapi ancaman atau kerugian fisik apapun. 

3) Jika tuntutan fisiologis dan keamanan telah ditangani, bidang 

perhatian berikutnya adalah hubungan manusia. Pada tingkat ini, cinta 

dan pengabdian di ekspresikan tidak hanya melalui hubungan 
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interpersonal yang intim, tetapi juga melalui keinginan untuk 

bergabung dengan kelompok sosial yang beragam. 

4) Keinginan untuk dihormati, percaya diri, dan harga diri, serta validasi 

eksternal. Dalam hal pekerjaan, hal ini memiliki pekerjaan yang 

bermanfaat, memberikan sesuatu yang dapat dicapai, dan menerima 

rasa hormat dan juga pujian yang luas dari orang lain. 

5) Keinginan aktualisasi diri terkait dengan kebutuhan pemenuhan diri 

dan berada dipuncak Hirarki Maslow. Seseorang berkeinginan untuk 

memenuhi potensi maksimalnya ketika semua kebutuhan lainnya telah 

terpenuhi. Hanya beberapa orang yang dapat mencapai tingkat akhir. 

b. Cara Mengukur dan Usaha Mengoptimalkan Motivasi.   

Mengidentifikasi sejumlah indikator sebagai berikut: 

1) Durasi aktivitas seberapa lama kemampuan menggunakan waktu 

untuk melakukan aktivitas. 

2) Frekuensi tindakan dilakukan seberapa sering kegiatan itu dilakukan 

dalam jangka waktu tertentu. 

3) Kesinambungan tujuan dan kepatuhan terhadap tujuan kegiatan. 

4) Kemauan, ketekunan, dan kemampuan untuk mengatasi hambatan dan 

masalah untuk mencapai tujuan. 

5) Pengabdian, dan dedikasi uang, tenaga, pikiran, bahkan jiwa atau 

nyawa untuk mencapai tujuan. 

6) Tingkatan aspirasi, rencana tujuan, gagasan, tujuan atau sasaran, dan 

idola yang ingin dicapai oleh kegiatan. 

7) Tingkat pencapaian, sertifikasi produk, atau keluaran yang dicapai. 

8) Orientasi sikapnya terhadap tujuan kegiatan. 

Teknik atau pendekatan dan pengukuran tertentu ini dillahirkan 

dari beberapa indikator diatas sehingga dapat digunakan: 

a) Observasi melalui tes tindakan. 

b) Questioner dan pertanyaan terbuka. 

c) Aspirasi dan cita-cita yang diketahui melalui Mengarang bebas Skala 

sikap dan tes prestasi.  
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Mengoptimalkan Motivasi kerja ada beberapa saran upayanya 

yaitu sebagai berikut:  

1) Menghindari fikiran-fikiran yang buruk dan kondisi negative. 

2) Menciptakan persaingan yang sehat atas dasar prinsip goal grained 

maka, adakan pace making memberikan kesempatan pada individual 

atau kelompok dan berikan informasi mengenai output kegiatan. 

3) Memberikan reward atau semacam hadiah dan bonus atau insentif bisa 

diberikan dalam bentuk apapun seperti halnya pujian, piagam, fasilitas 

dan kesempatan promosi. 

4) Melakukan kompetisi dengan orang lain, hal ini bisa mengukur 

kemampuan seseorang dan juga bisa membangkitkan Motivasi dengan 

adanya daya kompetisi tersebut. 

c. Faktor-Faktor yang dapat Mempengaruhi Motivasi. 

Dua elemen yang memiliki dampak signifikan terhadap 

Motivasi seseorang salah satunya yaitu Faktor internal, faktor yang 

berasal dari dalam diri seseorang, yang meliputi : 

1) Persepsi individu tentang dirinya sendiri, serta terMotivasi atau 

tidaknya mereka untuk mencapai sesuatu, sangat dipengaruhi oleh 

proses kognitif persepsi. Cara seseorang melihat diri sendiri akan 

mempengaruhi dan bisa mengarahkan perilakunya. 

2) Harga diri dalam pencapaian adalah elemen Motivasi yang 

mengilhami atau mengarahkan individu untuk berusaha menjadi lebih 

mandiri, orang yang lebih kuat, memperoleh kemandirian, dan 

mencapai status sosial tertentu, serta dapat meMotivasi individu yang 

unggul.  

3) Adanya optimisme terhadap masa depan. Harapan ini merupakan 

sikap dan sentimen subjektif seseorang yang dipengaruhi oleh fakta 

objektif dari lingkungan sekitarnya. Tujuan dari perilaku adalah untuk 

memenuhi harapan. 

4) Kebutuhan manusia didorong oleh keinginan untuk menjadi benar-

benar fungsional dalam rangka mewujudkan potensi penuh mereka. 
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Kebutuhan Seseorang Akan meMotivasi dan mengarahkannya untuk 

mencari atau mengarahkan dan merespon tekanan yang dialaminya. 

5) Kepuasan kerja lebih merupakan dorongan efektif yang terjadi pada 

orang untuk mencapai tujuan yang diinginkan atau tujuan perilaku.  

Elemen yang berasal dari luar diri individu, biasa disebut faktor 

eksternal yaitu, terdiri sebagai berikut: 

1) Individu Akan diarahkan untuk memilih sikap atau pilihan pekerjaan 

yang Akan ditekuni jenis dan sifat pekerjaan, serta keinginan untuk 

mengerjakan jenis dan sifat pekerjaan tertentu tersebut sesuai dengan 

objek pekerjaan yang tersedia. Besarnya nilai imbalan yang dimiliki 

oleh objek usaha yang bersangkutan mempengaruhi kondisi ini. 

2) Kelompok kerja dimana individu berpartisipasi dapat mempromosikan 

atau memimpin perilaku individu menuju tujuan perilaku tertentu.  

3) Secara umum, setiap individu didorong untuk menghubungkan rasa 

kapasitasnya untuk berinteraksi secara efektif dengan lingkungannya 

dalam skenario lingkungan.  

4) Sistem penghargaan yang diterima, merupakan ciri atau kualitas suatu 

objek yang menyenangkan dan dIbutuhkan oleh seseorang agar dapat 

mempengaruhi Motivasi ataupun menggeser perilaku dari satu objek 

ke objek lain dengan nilai penghargaan yang lebih tinggi. 

Hal lain yang berupa kendala dan juga faktor pendukung 

Motivasi itu sendiri, dapat mempengaruhi Motivasi yakni sebagai 

berikut: Empat kendala Motivasional yaitu dalam menentukan alat 

Motivasi yang paling tepat sangatlah sulit dikarenakan keinginan dari 

setiap individu karyawan berbeda, kemampuan perusahaan untuk 

memberikan fasilitas dan insentif terbatas, manajer juga sulit menentukan 

Motivasi kerja setiap individu karyawan, serta manajer kesulitan 

memberikan insentif yang sesuai yakni wajar dan layak. Sedangkan 

aspek pendukung untuk membangkitkan Motivasi adalah bahwasannya 

walaupun setiap Pegawai memiliki kepentingan yang berbeda-beda, 
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kebutuhannya identik, yaitu bahwa setiap manusia ingin bertahan hidup 

dan untuk hidup pun harus diberikan makan (Rahmadani, n.d.). 

Manusia juga diharapkan memiliki harga diri, oleh karena itu 

setiap manusia atau Pegawai   berhak mendapatkan imbalan atas prestasi 

yang dicapainya, serta pujian - pujian dan juga perlakuan yang baik dari 

atasannya. 

B. Penelitian Yang Relevan  

1. Wijayanti, Dwi Wahyu. 2012. “Pengaruh Kepemimpinan dan Motivasi 

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Daya Anugerah Semesta Semarang”. 

Tujuan dari penelitian ini adalah: Mendiskripsikan dan menganalisis 

pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada PT. Daya 

Anugerah Semesta Semarang. Mendiskripsikan dan menganalisis pengaruh 

Motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Daya Anugerah Semesta 

Semarang. Mendiskripsikan dan menganalisis pengaruh kepemimpinan dan 

Motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Daya Anugerah 

Semesta. Penelitian ini menggunakan penelitian berjenis deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian 

yang ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-

fenomena yang ada baik fenomena alamiah maupun rekayasa manusia. 

Penelitian kualitatif adalah prosedur peneltian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari narasumber atau orang 

yang diamati. Adapun persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian 

penulis adalah sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Perbedaan penelitian yaitu pada penelitian sebelumnya menggunakan 

penelitian deskriptif sedangkan penelitian penulis menggunakan penelitian 

lapangan. 

2. Juairiyah, Peran Kepemimpinan dalam MeMotivasi Kinerja Pegawai di 

Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing 

Natal. Adapun tujuan diadakannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Untuk mengetahui peran kepemimpinan dalam mengoptimalkan Motivasi 
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kerja Pegawai pada Kantor KUA Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing 

Natal. Untuk mengetahui apa saja kendala yang dihadapi kepemimpinan 

dalam mengoptimalkan Motivasi kerja Pegawai pada Kantor KUA 

Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal. Jenis penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti adalah Deskriptif Kualitatif. Deskriptif kualitatif 

adalah penggambaran secara kualitatif fakta, data, atau objek material yang 

bukan berupa rangkaian angka, melainkan berupa wacana melalui 

interpretasi yang tepat dan sistematis. Penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang bermaksud untuk memahami tentang fenomena apa yang dialami oleh 

subjek penelitian secara holistic (menyeluruh, tidak dapat dipisah-pisahkan) 

dan dengan cara deskripsi pada suatu konteks khusus dengan memanfaatkan 

berbagai metode ilmiah. Subjek penelitian adalah individu, benda, yang 

dapat dijadikan sebagai informasi yang dIbutuhkan dalam pengumpulan 

data penelitian. Istilah lain dari subjek penelitian adalah responden yaitu 

orang yang memberi respon atau informasi yang dIbutuhkan dalam 

pengumpulan data penelitian. Subjek penelitian inilah dikenal sebagai 

informan. Kepala Kantor Urusan Agama (Ka. KUA), beserta Staf Kantor 

Urusan Agama (KUA) Kecamatan Siabu adalah sumber informan yaitu 

pemberi informasi yang diinginkan peneliti berkaitan dengan penelitian 

yang akan dilaksanakan. 

3. Rahmatullah 2013. Pengaruh Kepemimpinan dan Motivasi kerja terhadap 

kinerja kinerja keryawan pada PT. BTPN cabang sungguminasa, dibimbing 

oleh Moh. Aris Pasigai dan Irwan Abdullah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh kepemimpinan dan mitovasi kerja 

terhadap kinerja karyawan pada PT. BTPN cabang sungguminasa, model 

yang digunakn dalam penelitian ini adalah metode deskriptip kuantitaf dan 

teknik pengumpulan datanya menggunakan koesioner, dengan 

menggunakan 32 sampel. Dan metode analisis yang digunakan adalah 

analisis regresi linear berganda, dan Uji t dan Uji F, untuk mengetahui 

variabel bebas yang berpengaruh pada variabel terikat, dalam pengelolaan 

data ini menggunakan alat bantu SPSS For windows Versi 20. Data adalah 
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segala sesuatu yang diketahui atau dianggap mempunyai sifat bisa 

memberikan gambaran tentang suatu keadaan atau persoalan (Supranto, 

2001). Jenis data adalah kualitatif dan kuantitatif yang bersumber dari: Data 

primer Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari 

sumber asli (tanpa melalui perantara). Data primer yang ada dalam 

penelitian ini merupakan data kuesioner. Data sekunder Data sekunder 

adalah data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung melalui media 

perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Hasil Penelitian ini 

menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan motvasi kerja 

berpengaruh negative akan tetapi secara simultan semua variabel mepunyai 

pengaruh positif yang signifikan dengan nilai 0,002 terhadap kinerja 

karyawan pada PT. BTPN cabang sungguminasa, yang berarti pula bahwa 

hipotesis yang diajukan adalah diterima, sedangkan hasil analisis secara 

parsial kepemimpinan mempunyai pengaruh signifikan dan Motivasi 

berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan pada 

PT. BTPN cabang sungguminasa. 

a. Adapun persamaanya adalah sama-sama meneliti mengenai tentang 

Motivasi. 

b. Perbedaanya iyaitu penelitian yang diatas menyangkut peneitian 

mengenai bagamani cara pemimpin memberikan Motivasi kepada 

Pegawai atau kariyawannya, sedangakan penelitian yang saya teliti 

adalah bagimana cara peran Kepala KAU mengoptimalkan Motivasi 

kerja Pegawainya.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian fenomenologi merupakan suatu pendekatan yang fokus 

pada memahami pengalaman subjektif dari subjek penelitian. Dalam 

penelitian ini, peneliti bertugas untuk mendeskripsikan realitas dari 

perspektif informan secara objektif, meskipun sepenuhnya menghilangkan 

pengaruh subjektif peneliti mungkin sulit dicapai. Beberapa ciri khas 

penelitian fenomenologi yang membedakannya dari jenis penelitian sosial 

lainnya meliputi cara peneliti menggambarkan dan menginterpretasikan 

realitas di awal penelitian, metode pemilihan informan, teori atau konsep 

yang digunakan untuk menganalisis masalah, serta teknik pengumpulan data 

dan durasi penelitian. 

Metode fenomenologi berusaha untuk mengeksplorasi esensi dari 

pengalaman manusia terkait fenomena tertentu. Pendekatan ini 

mengharuskan peneliti untuk mempelajari beberapa subjek secara 

mendalam dan terlibat langsung dalam jangka waktu yang cukup lama guna 

mengidentifikasi pola-pola dan makna yang muncul (Waruwu 2023). 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif melibatkan deskriptif dan 

analisis, dengan merinci peristiwa, fenomena, dan situasi sosial yang 

diselidiki. Sementara itu, analisis melibatkan pemberian makna, interpretasi, 

dan perbandingan terhadap data hasil penelitian. penelitian kualitatif 

merupakan langkah penelusuran terhadap fenomena sosial atau isu individu 

(Waruwu, 2023). 
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B. Definisi Operasional 

Menghindari kekeliruan dan kesalah pahaman serta pengertian 

terhadap penelitian maka penulis menyimpulkan definisi operasiaoanl tentang 

Peran Kepala KUA dalam Mengoptimalkan Motivasi Kerja Pegawai KUA di 

Kecamatan Pulau Sembilan, Peran Kepala KUA dapat didefinisikan sebagai 

serangkaian Upaya tanggung jawab, tindakan, dan perilaku yang dimiliki oleh 

seorang pemimpin dalam mempengaruhi, membangkitkan, mengarahkan, 

mengelola, dan mempertahnakan Motivasi individu atau kelompok untuk 

mencapai tujuan bersama. Ini mencakup berbagai aktivitas seperti mengambil 

keputusan, menggerakkan perubahan, memberi dukungan dan bimbingan, 

menginspirasi orang lain, mengkoordinasikan upaya, berkomunikasi dengan 

jelas dan menjadi teladan bagi anggota tim atau organisasi. Peran-peran ini 

membentuk fondasi dari kepemimpinan yang efektif, dimana pemimpin 

mengintegrasikan keterampilan, pengetahuan, dan nilai-nilai untuk memimpin 

dengan efisien dan mempengaruhi positif lingkungan kerja atau kelompok 

mereka. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian  

 Tempat penelitian akan dilakukan di Kantor KUA kecamatan 

Pulau Sembilan. 

2. Waktu Penelitian 

Perencanaan waktu yang akan digunakan peneliti dalam 

pelaksanaan Penelitian di KUA Kecamatan Pulau Sembilan, Pada Bulan 

April – Juli, Tahun 2024. 

D.  Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan sumber informasi untuk mencari dan 

masukan-masukan dalam mengungkapkan masalah penelitian atau dikenal 

dengan istilah informan yaitu orang-orang yang dimanfaatkan untuk 

memberikan informasi. Adapun yang menjadi subjek penelitian adalah 

Kepala KUA dan Pegawai   KUA di Kecematan Pulau Sembilan. 
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Subjek pada penelitian kualitatif disebut sebagai informan. 

Informan adalah orang yang memberikan informasi secara detail dan akurat 

guna memberikan kelengkapan data kepada penulis (Sugiyono, 2019). 

Adapun yang menjadi subjek penelitian adalah Kepala KUA dan Pegawai   

KUA. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah peran Kepala KUA dalam 

mengoptimalkan Motivasi kerja Pegawai   di Kantor Urusan Agama. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara  

Metode wawancara sering disebut metode interview yang 

digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 

diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden 

yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit yang berbentuk 

pengajuan pertanyaan-pertanyaan secara lisan kepada sumber data dan 

dilakukan dalam suatu bentuk tanya jawab secara sistematis dan 

berlandaskan tujuan penelitian. Metode ini digunakan untuk memperoleh 

informasi dan data melalui Kepala KUA, Pegawai   dan staff. Data 

pendukung ini digunakan sebagai pembanding untuk menemukan 

kesesuaian (triangulasi data). 

2. Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah mencari data melalui dokumen berupa 

catatan peristiwa yang sudah berlalu seperti tulisan, gambar atau karya-

karya seseorang. Metode ini digunakan untuk memperoleh data mengenai 

letak geografis dan sejarah berdirinya, struktur organisasi, keadaan Pegawai   

dan para staff, jumlah Pegawai  sarana dan prasarana dan sebagainya. 

F. Instrumen Penelitian 

Penelitian kualitatif, instrumen penelitian adalah alat bantu bagi 

peneliti di dalam menggunakan metode pengumpulan data. Yang menjadi 

instrumen atau alat peneliti adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti 
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sebagai instrumen juga harus divalidasi seberpa jauh peneliti kualitatif siap 

melakukan penelitian selanjutnya dengan terjun kelapangan.  

Instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai 

berikut : 

1. Pedoman Wawancara 

Melakukan wawancara tentang peran Kepala KUA. Maka 

pengumpulan data dapat menggunakan alat bantu berupa rangkaian 

pertanyaan – pertanyaan Penelitian. 

2. Lembar Observasi 

Instrument yang digunakan dalam Observasi yaitu peneliti 

menggunakan lembar checklist. 

3. Alat Dokumentasi 

Mengambil dokumentasi peneliti membutuhkan alat bantu seperti: 

Hp Android yang dapat mendukung data yang di dapatkan oleh peneliti, 

selain itu peneliti juga mendapatkan data dari dokumentasi yang ada di 

KUA seperti Arsip – arsipnya. 

G. Keabsahan Data 

Keabsahan data yang dapat dilakuakan adalah Triangulasi. Tujuan 

triangulasi adalah untuk mengoptimalkan kekuatan teoritis, metodologis, 

maupun interpretatif. Triangulasi memiliki peranan penting dalam penelitian 

kualitatif, meskipun tentu saja memerlukan investasi waktu, biaya, dan tenaga 

yang lebih besar. Triangulasi bertujuan untuk mengoptimalkan kekuatan 

teoritis, metodologis, maupun interprestasi dari penelitian kualitatif. 

Triangulasi juga diartikan sebagai suatu kegiatan pengecekan data mulai 

beragam sumber, teknik, dan waktu (Alfansyur & Mariyani, 2020). 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber melibatkan pemeriksaan data yang telah 

diperoleh dari berbagai sumber sebagai metode untuk memvarifikasi 

informasi. Data penelitian dari berbagai sumber yang heterogen tidak dapat 

diperoleh dengan metode pengukuran rata-rata seperti penelitian kuantitatif. 

Sebaliknya, data tersebut dapat dijelaskan, dikategorikan, dan 
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memperlihatkan pandangan yang serupa atau berbeda dari berbagai sumber. 

Setelah analisis data dilakukan, hasil atau kesimpulan dapat disusun, dan 

selanjutnya dapat dilakukan verifikasi (member check) melalui pendekatan 

konsultasi dengan berbagai sumber yang berbeda (Sugiyono, 2019). 

2. Triangulasi Teknik 

a. Triangulasi teknik adalah pendekatan pengumpulan data dengan 

menggunakan metode yang beragam untuk memperoleh informasi dari 

sumber yang sama. Dalam hal ini, peneliti memanfaatkan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi secara bersamaan untuk mendapatkan data 

yang konsisten (Alfansyur & Mariyani, 2020). Wawancara Mendalam 

(Indepeth interview) 

Secara umum, informasi dalam penelitian kualitatif berasal dari 

wawancara mendalam. Dalam teknik ini, pertanya open-ended digunakan 

dengan tujuan memastikan sikap etis terhadap informan. Hasilnya 

mencakup persepsi, pendapat, perasaan, dan pengetahuan (Fadli, 2021). 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah sumber data yang difungsikan untuk 

melengkapi penelitian. dokumentasi dapat berupa tertulis, gambar (foto), 

dan karya-karya monumental, yang semuanya dapat memberikan 

informasi terkait subjek penelitian (Fadli, 2021). 

3. Triangulasi Waktu 

Triangulasi waktu dilakukan dengan meninjau atau mengecek 

kembali data kepada sumber dan tetap menggunakan teknik yang sama, 

namun, dengan waktu atau situasi yang berbeda (Fadli, 2021). Triangulasi 

waktu dilakukan dengan cara mengulang kembali wawancara mendalam 

pada waktu atau situasi yang berbeda. Apabila hasil uji tetap memperoleh 

data yang berbeda, maka peneliti dapat melakukan pengecekan secara 

berulang hingga ditemukan kepastian atau data yang jelas (Sugiyono, 2019). 
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H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan 

mengorganisasikan data, memilih data, menemukan pola dalam mengolah data  

serta menemukan apa saja yang penting dan dipelajari untuk memutuskan apa 

yang akan diceritakan kepada orang lain. Analisis data dalam penelitian 

kualitatif ini berlangsung secara siklus dan dilakukan sepanjang proses 

penelitian. Data-data yang diperoleh secara observasi mini tour berupa hasil 

wawancara kepada informan (narasumber) dan dokumentasi yang relevan 

menjadi temuan khusus. 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam 

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih nama yang 

penting dan akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.  

Langkah-langkah dalam menganalisis data adalah: 

a. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data diperoleh dari observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Data dapat berupa catatan lapangan mengenai subyek 

penelitian. 

b. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. Reduksi data bukan hal 

yang terpisah dari analisis data di lapangan. 

c. Penyajian Data 

 Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori atau flowchart dan sejenisnya. Penyajian data yang 
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digunakan dengan teks yang bersifat naratif. Data yang dianalisis berupa 

hasil wawancara, dokumen, hasil observasi dan lain- lain. 

d. Penarikan kesimpulan 

 Langkah ini merupakan langkah terakhir yang dilaksanakan. Data 

yang sudah di analisis kemudian di cari inti dari pembahasan sehingga dapat 

ditarik suatu kesimpulan. Kesimpulan di verifikasikan selama penelitian 

berlangsung. Verifikasi itu mungkin sesingkat pemikiran kembali yang 

melintas dalam pikiran peneliti selama menulis dan merupakan suatu 

tinjauan ulang pada catatan lapangan. Pada tahap sebelumnya, verifikasi 

juga dilangsungkan untuk memeriksa keabsahan data. Untuk memeriksa 

data yaitu dengan menggunakan triangulasi. Triangulasi yaitu teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 

data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 

tersebut. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN  
 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Kantor Urusan agama merupakan ujung tombak Kementrian Agama 

dalam melayani masyarakat dibidang keagamaan. Maju mundurnya 

Kementrian Agama Republik Indonesia ditentukan oleh maju mundurnya 

Kantor Urusan Agama (KUA) kecamatan. Oleh karena itu, sangatlah wajar bila 

keberadaan KUA dinilai sangat penting seiring keberadaan Kementrian 

Agama.Salah satu KUA Kecamatan yang ada di Kabupaten Sinjai adalah 

Kantor Urusan Agama (KUA) Pulau Sembilan. Kecamatan Pulau Sembilan ini 

mewilayahi empat kelurahan yaitu : Pulau Harapan, Pulau Buhung Pitue, Pulau 

Persatuan, dan Pulau Padaelo dengan luas wilayah 29,57 m dengan batas-batas 

wilayah antara lain: 

a. Sebelah Utara   : Berbatasan Teluk Bone 

b. Sebelah Selatan  : Berbatasan Teluk Bone 

c. Sebelah Barat   : Berbatasan Teluk Bone 

d. Sebelah Timur  : Berbatasan Teluk Bone 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Pulau Sembilan terletak dijalan 

Sunu dikelurahan Lappa dan Kantor yang di Pulau Sembilan terletak di Desa 

Pulau Harapan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1. Kantor Pusat KUA Kec. Pulau Sembilan 
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Gambar 4.2. Kantor Perwakilan KUA Kec. Pulau Sembilan 

 

1. Sejarah Kantor Urusan Agama Kecamatan Pulau Sembilan 

Kantor urusan agama merupakan salah satu unit terkecil dari 

birokrasi kementrian agama RI yang berada di tingkat kecamatan sebagai 

ujung tombak kementrian agama RI, KUA mengembang tugas dan fungsi 

melaksanakan tugas Kantor kementrian agama kabupaten di bidang urusan 

agama islam. 

Kantor urusan agama Kecamatan Pulau Sembilan berdiri sendiri 

pada tahun 2006 merupakan salah satu KUA yang berada di Wilayah 

Kabupaten Sinjai yang masuk dalam kategori Tipologi C. Wilayah 

kecamatan Pulau Sembilan juga merupakan kecamatan termudah di 

kabupaten Sinjai dan merupakan hasil pemekaran dari Desa Pulau-Pulau 

Sembilan.  

Wilayah Pulau Sembilan berada di wilayah kepulauan dimana 

terbagi menjadi 4 desa yaitu, Desa Pulau Harapan, Desa Pulau Buhung 

Pitue, Desa Pulau Padaelo, dan Desa Pulau Persatuan. Dan terdiri dari 

Sembilan Pulau Kambuno, Pulau Liang-Liang, Pulau Burungloe, Pulau 

Kodingare, Pulau Batanglampe, Pulau Kanalo I, Pulau Kanalo II, Pulau 

Katindong, dan Pulau Larea-rea. 
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Masyarakat Kecamatan Pulau Sembilan sebagian besar 

penduduknya bermata pencaharian sebgaia nelayan dan selebihnya 

pengusaha dan Pegawai   swasta. Kecamatan pulau Sembilan terkenal 

dengan hasil lautnya yang sangat melimpah yang merupakan sumber devisa 

negara untuk di export keluar negeri seperti rumput laut, ikan kerapu, udang 

lobster, dan lain-lain. Seiring perjalanan KUA Pulau Sembilan telah 

mengalami banyak pergantian pimpinan yaitu : 

a. Drs. Jamaluddin Amar,  (2007-2010) 

b. Drs. Hizbullah   (2011-2015) 

c. H. Iskandar, S.Ag., M.H  (2016-2018) 

d. Firman A, S.Ag.,   (2019 - Sekarang). 

2. Visi dan Misi Kantor Urusan  Agama Kecamatan Pulau Sembilan. 

a. Visi KUA Kecamatan Pulau Sembilan 

Terwujudnya pelayanan KUA Pulau Sembilan yang berkualitas 

dibidang Urusan Agama serta kehidupan masyarakat agamis masyarakat 

yang bertakwa dan sejahtera. 

1. Misi KUA Kecamatan Pulau Sembilan 

2. Mengoptimalkan kualitas pelayanan nikah dan rujuk 

3. Mengoptimalkan pelayanan administrasi sesuai dengan peraturan yang 

berlaku. 

4. Mengoptimalkan pelayanan BP4 

5. Mengoptimalkan pembinaan keluarga sakinah dan konsultasi keluarga 

6. Mengoptimalkan pelayanan zakat dan wakaf 

7. Mengoptimalkan pelayanan penyuluhan keagamaan 

8. Mengoptimalkan pemberdayaan masjid dan mushollah 

9. Mengoptimalkan pelayanan bimbingan manasik haji 

3. Strukutur Organisasi 

Struktur kepengurusan dalam suatu organisasi adalah hal yang 

mutlak di butuhkan. Hal ini bertujuan untuk memberikan informasi kepada 

seluruh manusia yang menjadi anggotanya untuk mengetahui kegiatan atau 

pekerjaan yang harus ia kerjakan, berkonsultasi atau bertanggung jawab 
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kepada siapa,sehingga proses kerjasama menuju pencapaian tujuan 

organisasi dapat terwujud sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Untuk menjalin kegiatan operasional kerja di KUA Kecamatan 

Pulau Sembilan maka daftar nama dan bidang-bidang atau unit kerja Kantor 

Urusan Agama Kabupaten Sinjai yaitu : 

 

Gambar 4.3. Tabel pembagian kinerja Pegawai . 

B. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Narasumber 

Penelitian ini melibatkan sejumlah narasumber yang berasal dari 

Kantor Urusan Agama (KUA) dengan latar belakang jabatan dan 

pengalaman yang beragam. Adapun deskripsi singkat masing-masing 

narasumber adalah sebagai berikut: 

a. Firman A. S. Ag menjabat sebagai Kepala KUA dengan golongan 

III/b dan berusia 54 tahun. Dengan posisinya sebagai pimpinan, beliau 

memiliki otoritas dalam pengambilan kebijakan serta pengawasan 

terhadap pelaksanaan program keagamaan di wilayah kerjanya. 

b. Muhammad Amri, Pengadministrasi Umum golongan III/c dengan 

usia 56 tahun, memiliki pengalaman panjang dalam pengelolaan 

administrasi kelembagaan yang berkaitan dengan pelayanan 

masyarakat dan dokumentasi keagamaan. 

c. Dra. St. Ramlah merupakan Penyusun Bahan Pembinaan (Golongan 

III/d, usia 57 tahun), yang terlibat dalam pengembangan materi 
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pembinaan keagamaan, baik bagi penyuluh maupun masyarakat 

umum. 

d. Rosmawati B. S. Ag bertugas sebagai Pengelola Kemasjidan 

(Golongan III/b, usia 52 tahun), berperan dalam mengoordinasi 

kegiatan masjid dan pembinaan takmir masjid, serta memiliki 

pengalaman dalam pemberdayaan komunitas berbasis masjid. 

e. Dra. Normah adalah Penyusun Bahan Urusan Agama (Golongan III/c, 

usia 57 tahun), yang memiliki keahlian dalam penyusunan regulasi dan 

materi keagamaan untuk keperluan penyuluhan dan edukasi 

masyarakat. 

f. Nurhayati, S. Ag (Golongan III/b, usia 49 tahun) dan Basri, S. Ag 

(Golongan III/a, usia 48 tahun) merupakan Penyuluh Agama Islam 

yang memiliki peran penting dalam mendampingi masyarakat melalui 

pendekatan keagamaan secara langsung. 

g. Haeruddin, Siska Nurdia, S.Pd, dan Darfiana, S.Pd adalah 

Penyuluh Agama Islam Non-ASN dengan rentang usia 31–57 tahun. 

Mereka aktif dalam kegiatan penyuluhan keagamaan meskipun 

berstatus non-PNS, menunjukkan kontribusi masyarakat dalam 

pelayanan publik. 

h. Nor Mauliyana, S.AP berusia 29 tahun dan menjabat sebagai 

Pengolah Data. Ia berperan dalam pemanfaatan teknologi informasi 

untuk mendukung layanan berbasis digital di lingkungan KUA. 

i. Nurfadlia, seorang Pengadministrasi Umum termuda (usia 24 tahun), 

memberikan perspektif generasi muda dalam menjalankan pelayanan 

administrasi keagamaan. 

2. Hasil Wawancara  

Berikut ini adalah kutipan hasil wawancara dengan informan terkait 

peran Kepala KUA dalam mengoptimalkan motivasi kerja pegawai KUA 

Pulau Sembilan: 
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a. Peran Kepala KUA dalam Memengaruhi Pegawai 

1) Firman (Kepala KUA) 

“Cara saya memengaruhi pegawai adalah dengan memberikan 

contoh yang baik dalam menjalankan tanggung jawab, memberi 

arahan yang jelas mengenai tugas, serta memberikan penghargaan 

kepada pegawai yang menunjukkan dedikasi tinggi. Saya juga 

mendorong mereka untuk mengikuti pelatihan pengembangan 

keterampilan.” 

2) Basri 

“Kepala KUA senantiasa memberikan teladan yang baik 

kepada pegawai dalam melaksanakan tugas.” 

3) Normah 

“Kepala KUA selalu mengapresiasi setiap pegawai yang 

bekerja keras dan tidak pernah membeda-bedakan. Beliau sangat 

menghargai setiap pekerjaan.” 

b. Peran Kepala KUA dalam Mengarahkan Pegawai 

1) Firman 

“Saya mengarahkan pegawai dengan memberikan instruksi 

yang jelas dan terstruktur, memonitor kinerja mereka, serta 

memberikan bimbingan dan pendampingan jika ada kendala.” 

2) Normah 

“Kami merasa senang karena Kepala KUA selalu terbuka, 

berkomunikasi, dan tidak keberatan menerima saran dari pegawai.” 

c. Peran Kepala KUA dalam Membangkitkan Semangat Kerja 

1) Firman 

“Saya menciptakan lingkungan kerja yang inklusif di mana 

setiap pegawai merasa dihargai. Saya rutin mengadakan 

pertemuan untuk membahas tantangan dan solusi bersama.” 

2) Basri 

“Kepala KUA selalu menciptakan suasana kerja positif, 

memberikan dukungan saat sulit, dan terbuka terhadap masukan.” 
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3) Rosmawati 

“Kepala KUA sangat menghargai kontribusi bawahannya, 

sehingga mereka lebih bersemangat dan merasa termotivasi.” 

d. Peran Kepala KUA dalam Mempertahankan Motivasi Kerja 

1) Firman 

“Saya memberikan apresiasi, kesempatan pelatihan, serta 

menciptakan lingkungan kerja yang kondusif agar pegawai 

nyaman dan tetap semangat.” 

2) Normah 

“Beliau tidak pernah memaksa pegawai, dan selalu memberi 

ruang untuk pengembangan diri.” 

e. Kendala yang Dihadapi Kepala KUA 

1) Firman (Terkait Mobilisasi dan Fasilitas): 

“Kami terkendala dalam mobilisasi, apalagi jika harus ke 

pulau lain tanpa sarana transportasi yang memadai.” 

“Seringkali gaji tidak sebanding dengan pekerjaan yang 

dilakukan. Ini menurunkan gairah kerja pegawai.” 

“Ada pegawai yang semangat jika ditegur, ada yang harus 

didorong terus-menerus, dan ada yang inisiatif sendiri. Karakter 

yang berbeda-beda ini jadi tantangan.” 

f. Motivasi 

1) Motivasi melalui Teladan dan Kepemimpinan Positif 

Beberapa informan seperti Firman (Kepala KUA) dan 

Rosmawati menyatakan bahwa motivasi kerja sangat 

dipengaruhi oleh kepemimpinan yang positif. Kepala KUA 

menunjukkan keteladanan melalui kedisiplinan, tanggung jawab, 

dan pendekatan kekeluargaan. Hal ini membuat pegawai merasa 

dihargai dan lebih semangat dalam bekerja. 

“Kepala KUA itu tidak hanya menyuruh, tapi juga memberi 

contoh. Itu yang membuat kami segan dan semangat,”  

Rosmawati. 
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2) Motivasi dalam Bentuk Penghargaan dan Apresiasi 

Basri dan Bapak Arman menyampaikan bahwa mereka 

lebih termotivasi ketika Kepala KUA memberikan penghargaan 

secara langsung, baik secara lisan maupun dalam bentuk pujian 

atas hasil kerja. 

“Kalau kita bekerja dengan baik, pasti ada ucapan terima 

kasih atau pujian. Itu saja sudah cukup bikin semangat,” Basri. 

3) Motivasi melalui Dukungan Emosional dan Sosial 

Normah dan Sitti Aisyah menekankan pentingnya 

dukungan secara emosional, seperti ketika Kepala KUA 

memberikan semangat saat briefing pagi atau mendampingi 

pegawai saat mengalami kesulitan kerja. 

“Beliau tidak hanya sebagai atasan, tapi seperti orang tua 

dan sahabat juga,” Ibu Normah. 

4) Motivasi karena Rasa Keadilan dan Kesetaraan 

Informan dari kalangan non-PNS seperti Nurhayati dan 

Ridwan merasa termotivasi karena diperlakukan secara adil oleh 

Kepala KUA. Meskipun mereka honorer atau PHL, Kepala KUA 

tetap memberi mereka kesempatan dan dukungan yang sama. 

“Saya diperlakukan sama seperti pegawai tetap. Itu 

membuat saya semangat bekerja,” Ridwan. 

5) Motivasi dari Kejelasan Tugas dan Arahan 

Ibu Rahmawati dan Bapak Supriadi mengungkapkan bahwa 

kejelasan dalam pembagian tugas dan arahan yang rutin sangat 

membantu meningkatkan motivasi. Pegawai tidak merasa 

bingung dan memiliki rasa tanggung jawab yang jelas atas 

pekerjaannya. 

“Tugas dibagi secara jelas dan terarah. Kita jadi tahu harus 

ngapain dan kapan harus selesai,” Rahmawati. 
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3. Pembahasan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran Kepala KUA dalam 

mengoptimalkan motivasi kerja pegawai di KUA Pulau Sembilan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan berbagai narasumber, ditemukan 

bahwa Kepala KUA memainkan peran penting dalam membangun motivasi 

kerja melalui berbagai pendekatan. Pembahasan ini mengelompokkan hasil 

temuan ke dalam lima bentuk motivasi yang diidentifikasi: 

1. Motivasi melalui Teladan dan Kepemimpinan Positif 

Teladan dari seorang pemimpin terbukti menjadi faktor utama 

dalam menumbuhkan motivasi kerja pegawai. Kepala KUA, Firman, 

tidak hanya menjalankan tugas administratif, tetapi juga menjadi 

panutan melalui kedisiplinan, rasa tanggung jawab, dan pendekatan 

kekeluargaan. Hal ini diperkuat oleh pernyataan Rosmawati yang 

merasa segan namun juga semangat karena pemimpinnya memberi 

contoh langsung. Kepemimpinan transformasional seperti ini terbukti 

menciptakan iklim kerja yang positif dan inspiratif. 

2. Motivasi dalam Bentuk Penghargaan dan Apresiasi 

Pemberian penghargaan, baik secara lisan (pujian) maupun 

bentuk lain, menjadi pendorong semangat kerja. Basri dan Arman 

menyampaikan bahwa ucapan terima kasih sederhana pun sudah 

mampu memberikan motivasi. Hal ini menunjukkan bahwa pengakuan 

atas kerja keras pegawai, meskipun bersifat non-materiil, memiliki 

dampak psikologis yang besar dalam membangun rasa dihargai dan 

mendorong kinerja lebih baik. 

3. Motivasi melalui Dukungan Emosional dan Sosial 

Pendekatan emosional dan perhatian dari atasan kepada 

pegawai juga menjadi sumber motivasi. Kepala KUA dipandang oleh 

pegawai seperti sosok orang tua atau sahabat, bukan sekadar atasan. 

Hal ini terlihat dalam pernyataan Normah dan Sitti Aisyah yang merasa 

didukung secara emosional dalam situasi sulit. Dukungan seperti ini 
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menciptakan rasa aman dan tenteram emosional, yang pada akhirnya 

berdampak positif terhadap loyalitas dan semangat kerja. 

4. Motivasi karena Rasa Keadilan dan Kesetaraan 

Perlakuan adil kepada seluruh pegawai, baik ASN maupun 

non-ASN, menjadi faktor penting dalam membangun semangat kerja. 

Informan dari kalangan honorer merasa termotivasi karena 

mendapatkan perlakuan yang setara dengan pegawai tetap. Kepala 

KUA memberikan kesempatan yang sama kepada seluruh pegawai 

untuk berkontribusi. Praktik kepemimpinan yang adil ini menciptakan 

rasa dihargai dan menghindari diskriminasi yang dapat menurunkan 

motivasi. 

5. Motivasi dari Kejelasan Tugas dan Arahan 

Kejelasan dalam pembagian tugas dan arahan rutin terbukti 

meningkatkan motivasi karena pegawai merasa yakin dan tidak ragu 

dalam menjalankan tanggung jawab. Rahmawati dan Supriadi 

menyebutkan bahwa instruksi yang jelas membantu mereka mengetahui 

apa yang harus dilakukan dan kapan harus diselesaikan. Hal ini 

menjelaskan pentingnya komunikasi yang efektif dan pengorganisasian 

tugas yang terstruktur dari pimpinan. 

6. Kendala dalam Penguatan Motivasi 

Meskipun berbagai upaya telah dilakukan oleh Kepala KUA, 

terdapat beberapa kendala yang menghadang, seperti keterbatasan 

sarana transportasi antar pulau, ketidaksesuaian antara beban kerja dan 

gaji, serta perbedaan karakter pegawai yang memerlukan pendekatan 

berbeda-beda. Kendala-kendala ini menjadi tantangan tersendiri dalam 

mempertahankan motivasi kerja secara konsisten. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Peran Kepala KUA dalam 

Mengoptimalkan Motivasi Kerja Pegawai di KUA Pulau Sembilan, dapat 

disimpulkan hal-hal berikut: 

1. Peran Kepala KUA dalam Mengoptimalkan Motivasi Kerja Pegawai 

dilakukan melalui empat peran utama, yaitu: 

a. Mempengaruhi: Kepala KUA memberikan keteladanan, arahan, dan 

penghargaan terhadap dedikasi pegawai. 

b. Mengarahkan: Kepala KUA memberikan instruksi dan bimbingan 

secara jelas, disertai evaluasi berkala. 

c. Membangkitkan: Kepala KUA menciptakan suasana kerja yang positif, 

terbuka, dan mendorong partisipasi aktif pegawai. 

d. Mempertahankan: Kepala KUA konsisten memberikan dukungan 

moral, pelatihan, serta pengakuan terhadap kinerja pegawai. 

2. Pemenuhan Kebutuhan Dasar Pegawai dilakukan melalui perhatian 

terhadap kebutuhan fisiologis, rasa aman, penghargaan, dan aktualisasi diri, 

yang secara langsung berdampak pada peningkatan motivasi kerja. 

3. Kendala dalam Optimalisasi Motivasi meliputi: 

a. Akses transportasi yang terbatas antar pulau. 

b. Fasilitas kerja yang masih minim. 

c. Beban kerja yang tinggi karena kekurangan tenaga. 

d. Kesejahteraan pegawai yang belum memadai, terutama bagi pegawai 

honorer. 

e. Perbedaan karakter pegawai yang menuntut pendekatan berbeda-beda 

dari pimpinan. 
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Meskipun demikian, Kepala KUA Pulau Sembilan telah menunjukkan 

kepemimpinan yang adaptif dan partisipatif dalam mengelola sumber daya 

manusia dengan pendekatan personal dan strategis. 

B. Saran  

Bagi penulis, semoga dengan adanya skripsi tentang Peran Kepala 

KUA dalam mempertahankan, Meningkatkan Motivasi Pegawai Kedepanya. 
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LAMPIRAN - LAMPIRAN 
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Lampiran 1 : Kisi – Kisi Instrument Penelitian 
 

KISI KISI INSTRUMEN 

Indikator Sub indikator Pertanyaan 

Peran Kepala KUA  1. Mempengaruhi Motivasi 

Kerja Pegawai  . 

2. Membangkitkan semngat 

dalam bekerja. 

3. Mengarahkan Pegawai   

4. Memperthankan semngat 

bekerja. 

1. Bagaimana Kepala KUA 

mempengaruhi Pegawai   

Agara giat melaksanakan 

Tanggung jawab di 

lingkungan kerja? 

2. Bagaimana Kepala KUA 

Membangkitkan Semangat 

dalam bekerja? 

3. Bagaimana Kepala KUA 

Mengarahkan Pegawai   

dilingkungan kerja 

4. Bagaimana Kepala KUA 

mempertahankan semangat 

bekerja ? 

 

Motivasi kerja  1. Teladan dan 

Kepemimpinan Positif 

2. Penghargaan dan 

Apresiasi 

3. Dukungan Emosional 

dan Sosial 

4. Rasa Keadilan dan 

Kesetaraan 

5. Kejelasan Tugas dan 

Arahan 

1. Mengapa keteladanan 

pemimpin bisa 

memotivasi pegawai? 

2. Apa bentuk teladan yang 

ditunjukkan Kepala 

KUA? 

3. Bagaimana pujian dari 

atasan mempengaruhi 

semangat kerja? 

4. Apakah penghargaan 

yang diberikan bersifat 

non-materiil efektif? 

Mengapa? 

5. Mengapa dukungan 
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emosional penting di 

tempat kerja? 

6. Apa dampak pendekatan 

kekeluargaan dari 

atasan? 

7. Mengapa perlakuan adil 

memotivasi pegawai 

honorer? 

8. Apa dampak positif dari 

kesetaraan di lingkungan 

kerja? 

9. Mengapa pembagian 

tugas yang jelas penting? 

10. Bagaimana arahan rutin 

mempengaruhi tanggung 

jawab? 
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara  

PEDOMAN WAWANCARA 

Biodata  

Nama    : 

Jabatan   : 

Alamat    : 

No HP   : 

Pertanyaan 

1. Bagaimana Kepala KUA mempengaruhi Pegawai Agara giat melaksanakan 

Tanggung jawab di lingkungan kerja? 

2. Bagaimana Kepala KUA Membangkitkan Semangat dalam bekerja? 

3. Bagaimana Kepala KUA Mengarahkan Pegawai dilingkungan kerja 

4. Bagaimana Kepala KUA mempertahankan semangat bekerja ? 

5. Bagaimana Bapak menjelaskan peran dan tanggung jawab Bapak sebagai 

Kepala KUA di Kecamatan Pulau Sembilan? 

6. Apa saja strategi atau pendekatan yang Bapak terapkan untuk 

mengoptimalkan Motivasi kerja Pegawai   di KUA? 

7. Apakah ada program atau inisiatif khusus yang Bapak luncurkan untuk 

meMotivasi Pegawai? Jika ada, bagaimana pelaksanaannya dan apa hasilnya? 

8. Bagaimana Bapak menilai pendekatan manajerial yang diterapkan dalam 

pengelolaan Pegawai ? Apakah ada metode komunikasi atau teknik tertentu 

yang Bapak/Ibu gunakan untuk menjaga hubungan baik dengan Pegawai  ? 

9. Bisakah Bapak memberikan contoh pengalaman atau umpan balik dari 

Pegawai   yang mempengaruhi cara Bapak/Ibu dalam meMotivasi mereka? 

Bagaimana Bapak/Ibu merespons umpan balik tersebut? 

10. Apa tantangan terbesar yang Bapak hadapi dalam usaha meMotivasi Pegawai   

di KUA? Bagaimana Bapak/Ibu mengatasi tantangan tersebut? 

11. Apa rencana Bapak untuk pengembangan lebih lanjut dalam hal meMotivasi 

Pegawai   di masa depan? Adakah visi atau strategi baru yang ingin Bapak 

capai? 

12. Apa yang Bapak lakukan agar Pegawai   merasa aman? 

13. Bagaimana cara Bapak sebagai Kepala KUA menghormati Pegawai ? 
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Lampiran 3. Surat Izin Penelitian dari Kampus
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 Lampiran 4. Surat Selesai Penelitian  
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Lampiran 5. Surat Keputusan Pembimbing  
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Lampiran 7. Dokumentasi  

1. Dokumentasi pada saat Wawancara 
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Lampiran 6.  Hasil Turnitin  
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